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Abstract : Risk Factors For Myopia In Children Aged 7–11 Years at JTEC 
Harapan Bunda Hospital, East Jakarta. The prevalence of myopia in children 
continues to increase every year, including in Indonesia. Untreated myopia can 
cause serious complications such as glaucoma, cataracts, and retinal detachment 
and atrophy. Based on a preliminary study at JTEC Harapan Bunda Hospital, the 
prevalence of myopia increased from 33% to 67%. To identify the relationship 
between genetic factors, gender, outdoor activities and gadget use with the 
incidence of myopia in children aged 7-11 years at JTEC Harapan Bunda Hospital. 
This study used a quantitative design with a cross-sectional approach on 81 
children aged 7-11 years who were selected using accidental sampling techniques. 
Data was collected through providing informed consent, as well as questionnaires 
related to risk factors. Then, the data was analyzed using univariate analysis and 
bivariate analysis using a computer with a computer program. The study showed a 
significant relationship between gender and the incidence of myopia with a value of 
0.007 (p <0.05). Genetic factor p value = 0.002 (p <0.05). Outdoor activity p 
value = 0.039 (p <0.05). Gadget use with a value of p = 0.001 (p<0.05). As a 
preventive effort to reduce the prevalence of myopia at Harapan Bunda Hospital 
and show the importance of paying attention to genetic history, gender differences, 
reducing the use of gadgets. 
Keywords: Gadget Use, Gender, Genetics, Myopia, Outdoor Activities,  
 
Abstrak: Faktor Risiko Kejadian Miopia Pada Anak Usia 7–11 Tahun  
Di JTEC RS Harapan Bunda Jakarta Timur. Prevalensi miopia pada anak-
anak terus meningkat setiap tahunnya, termasuk di Indonesia. Miopia yang tidak 
ditangani dapat menyebabkan komplikasi serius seperti glaukoma, katarak, dan 
ablasi retina serta atrofi. Berdasarkan studi pendahulu di JTEC Rumah Sakit 
Harapan Bunda, prevalensi miopia meningkat dari 33% menjadi 67%. Tujuan 
penelitian untuk mengidentifikasi hubungan antara faktor genetik, jenis kelamin, 
aktivitas luar ruangan, dan penggunaan gadget dengan kejadian miopia pada anak 
usia 7-11 tahun di JTEC Rumah Sakit Harapan Bunda. Penelitian ini menggunakan 
desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional terhadap 81 anak usia 7-11 
tahun yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan 
melalui membagian informed consent, serta kuesioner terkait faktor risiko. 
Kemudian, data dianalisis menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat 
menggunakan komputer dengan program komputer. Hasil penelitian menunjukkan 
hubungan signifikan antara jenis kelamin dan kejadian miopia dengan nilai 0,007 (p 
<0,05). Faktor genetik nilai p = 0,002(p <0,05). Aktivitas luar ruangan nilai p = 
0,039 (p <0,05). Penggunaan gadget dengan nilai p = 0,001(p<0,05). Terdapat 
hubungan signifikan antara faktor genetik, jenis kelamin, aktivitas luar ruangan, 
dan penggunaan gadget dengan kejadian miopia pada anak usia 7–11 tahun. 
Kata Kunci:  Aktivitas Luar Ruangan, Faktor Genetik, Jenis Kelamin, Miopia, 

Penggunaan Gadget.  
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PENDAHULUAN 
Mata memainkan peran yang sangat 

penting dalam kehidupan. Mata 
mempunyai fungsi untuk melihat secara 
visual dan menerima informasi, itulah 
sebabnya mata kadang-kadang disebut 
"jendela kehidupan". Ada berbagai jenis 
penyakit yang dapat mempengaruhi 
kinerja fungsional mata, termasuk 
kelainan refraksi. Kelainan refraksi 
adalah suatu penyakit dimana cahaya 
yang mengenai mata tidak terfokus 
dengan jelas sehingga mengakibatkan 
bayangan benda kabur atau tampak 
buram. Kelainan refraksi merupakan 
penyebab gangguan penglihatan nomor 
dua dan terus menimbulkan masalah 
kesehatan bagi masyarakat di seluruh 
dunia (Anita Fitria et al., 2023). 

Mengenai miopia, Lam dan Van 
Gogh di Asia menemukan bahwa angka 
miopia di antara 383 anak sekolah  usia 
6 hingga 17 tahun meningkat dari 30% 
pada usia 6 hingga 7 tahun menjadi 
70% pada usia 16-17 tahun. Prevalensi 
miopia meningkat seiring bertambahnya 
usia, dari 4% pada usia 6 tahun 
menjadi 40% pada usia 12 tahun, lebih 
dari 70% pada usia 17 tahun, dan lebih 
dari 75% pada usia 18 tahun (Andrias, 
L, 2017).  

Prevalensi miopia pada anak 
meningkat setiap tahunnya. Insiden 
miopia pada anak-anak Amerika adalah 
3% pada usia 5 hingga 7 tahun, 8% 
pada usia 8 hingga 10 tahun, dan 14% 
pada usia 11 tahun, 25% untuk anak 
usia 12 tahun dan 12-17 tahun. Sebuah 
penelitian di Taiwan menemukan bahwa 
12% anak usia 6 tahun dan 84% anak 
usia 16 hingga 18 tahun menderita 
rabun jauh. Jumlah yang hampir sama 
diperoleh di Singapura dan Jepang. 
Data dari Jepang menunjukkan 
peningkatan prevalensi miopia sebesar 
43,5% pada anak usia 12 tahun dan 
peningkatan sebesar 66% pada anak 
usia 17 tahun. Angka kejadian miopia 
pada anak usia sekolah adalah sekitar 
37%, dengan proporsi yang sama 
antara laki-laki dan perempuan. Anak-
anak berusia 11 tahun 15 kali lebih 
mungkin menderita rabun jauh 
dibandingkan anak-anak di bawah usia 

7 tahun (Basri, 2014). 
Menurut data International Agency 

for the Prevention of Blindness, pada 
2021 sekitar 165 juta anak di seluruh 
dunia menderita rabun jauh, jumlah ini 
diperkirakan akan terus meningkat 
hingga mencapai 275 juta orang pada 
tahun 2050. Sebanyak 3,6 juta anak di 
Indonesia mengalami kelainan refraksi 
dan jumlah ini kemungkinan akan terus 
meningkat. Prevalensi gangguan 
penglihatan pada anak sekolah usia 5 
sampai 19 tahun di Indonesia sendiri 
diperkirakan sebesar 10%.  
Kementerian Kesehatan juga 
menyampaikan bahwa gangguan 
penglihatan sudah menjadi masalah 
nasional dan global. Berdasarkan data 
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 
2023, prevalensi gangguan penglihatan 
pada penduduk usia di atas 1 tahun 
sebesar 0,4 persen, dan persentase 
penduduk usia di atas 1 tahun yang 
menggunakan alat bantu penglihatan 
sebesar 11,9 % (Kemenkes, 2023).  

Miopia adalah bagian dari kelainan 
refraksi yang umum terjadi pada anak-
anak dan orang dewasa. Prevalensi 
miopia meningkat pada keluarga 
dengan riwayat miopia. Miopia biasanya 
terjadi pada anak-anak (5-7 tahun), 
remaja (7-16 tahun), dan dewasa (16 
tahun ke atas). Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi berkembangnya miopia 
adalah gaya hidup seperti menulis, 
menonton televisi, aktivitas jarak dekat 
seperti komputer, gadget, dan aktivitas 
jarak dekat lainnya (Suryanta Wiguna 
et al., 2024).  

Kelainan refraksi yang tidak 
terkoreksi merupakan penyebab utama 
gangguan penglihatan dan penyebab 
kedua kebutaan. Gangguan penglihatan 
akibat kelainan refraksi yang tidak 
dikoreksi, memberi dampak langsung 
dan jangka panjang pada anak-anak 
dan orang dewasa, seperti kehilangan 
kesempatan pendidikan dan pekerjaan, 
berdampak pada perekonomian dan 
mengganggu kualitas hidup (Sambulele, 
2024). Jumlah miopia yang lebih tinggi 
dapat meningkatkan resiko komplikasi 
mata seperti glaukoma, katarak, dan 
ablasi retina serta atrofi. Bila miopia 
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tidak ditangani segera akan 
mengakibatkan ambliopia (mata malas) 
Karena komplikasi yang mengancam 
penglihatan ini dan tingginya prevalensi 
diseluruh dunia, beberapa ilmuan telah 
mencoba banyak metode untuk 
mengurangi perkembangan rabun jauh 
atau miopia (Siregar, 2021)  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan miopia masih belum 
jelas. Namun terdapat bukti bahwa 
faktor multifaktorial, termasuk faktor 
genetik dan lingkungan, dapat 
menyebabkan myopia Selain itu, 
berbagai gangguan penglihatan seperti 
mata silinder, mata malas, mata juling, 
low vision, penglihatan buruk, dan 
penglihatan ganda kerap terjadi pada 
anak, terutama karena faktor genetik 
(Primadiani, 2017).  

Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Suryanta (2024) diketahui bahwa 
dari 246 total responden, siswa dengan 
usia 16 tahun menjadi kategori umur 
terbanyak, yakni sebesar 39,84% dan 
siswa usia 17 tahun dengan jumlah 
paling sedikit, yaitu 28,86%. 
Berdasarkan jenis kelamin, diketahui 
dari 246 total responden, terdapat 
37,4% responden laki-laki dan 62,6% 
responden perempuan. Berdasarkan 
riwayat miopia orang tua, sebanyak 
57,32% siswa dengan orang tua yang 
memiliki riwayat miopia dan 42,68%, 
siswa dengan orang tua yang tidak 
memiliki riwayat miopia. Adapun 
berdasarkan aktivitas penggunaan 
gadget, dapat diketahui bahwa 
sebanyak 84,15% siswa bermain 
gadget dengan durasi yang lama (> 4 
jam/hari) dan hanya 0,81% siswa yang 
bermain dengan durasi sebentar atau < 
2 jam/hari. Sedangkan 12,20% siswa 
menggunakan gadget secara terus 
menerus tanpa istirahat dan 47,97% 
menggunakan gadget dalam jarak 
dekat. 

Berdasarkan studi pendahulu, 
prevalensi miopia di Rumah Sakit 
Harapan Bunda dari bulan Juni sampai 
dengan Agustus di dapatkan data 

sebanyak 51 pasien atau dan di bulan 
september sampai november di 
dapatkan data 102 pasien, jika di 
presentasekan jumlah pasien miopia 
dari bulan Juni sampai dengan Agustus 
jumlah pasien miopia yaitu 33%, 
sedangkan jumlah pasien pada bulan 
September sampai November sebanyak 
67%. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan faktor genetik, 
jenis kelamin, aktivitas luar ruangan, 
dan penggunaan gadget dengan 
kejadian miopia pada anak usia 7–11 
tahun di JTEC RS Harapan Bunda. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan 
desain penelitian Kuantitatif dengan 
menggunakan metode pendekatan 
Cross Sectional, untuk menentukan 
hubungan faktor apa saja yang menjadi 
penyebab terjadinya miopia pada anak 
usia 7-11 tahun. Populasi target pada 
penelitian ini adalah anak usia 7-11 
tahun. Populasi terjangkau adalah anak 
yang berusia 7 sampai 11 tahun yaang 
bersedia datang ke poli mata Rumah 
Sakit Harapan Bunda terdapat data dari 
bulan September sampai Oktober 
sebanyak 102 pasien. Teknik accidental 
sampling digunakan karena responden 
dipilih berdasarkan pasien anak yang 
datang ke poli mata selama periode 
penelitian.Dari jumlah populasi 
sebanyak 102 orang, setelah dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan 
rumus slovin, di dapatkan sebanyak 81 
responden yang akan di jadikan sebagai 
sampel dalam penelitian. Penelitian ini 
sudah di lakukan di Rumah Sakit 
Harapan Bunda yang berada di Jl. Raya-
Bogor. Kec. Ciracas, Kota Jakarta 
Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
Pada penelitian ini peneliti melakukan 
penelitian pada tanggal 05 Desember 
2024 sampai dengan 17 Januari 2025 di 
JTEC Rumah Sakit Harapan Bunda 
Jakarta Timur.  Analisis data dibedakan 
menjadi dua jenis yaitu analisa 
univariat dan analisa bivariat, 
menggunakan Chi-Square. 
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HASIL  

Tabel 1. Analisis Univariat 
No Variabel Penelitian F (n) P (%) 
1. Jenis kelamin   
 Laki-laki 23 28,4 
 Perempuan 58 71,6 

2. Genetik   
 Ya 66 81,5 
 Tidak 15 18,5 

3. Aktivitas Luar Ruangan   
 <3 jam 57 70,4 
 >3 jam  24 29,6 

4. Penggunaan gadget   
 <5 jam  13 16,0 
 >5 jam  68 84,0 
 Total 81 100 

 
Tabel 2. Analisis Bivariat 

Variabel Bebas 
Miopia Total P- 

Value 
OR 

(95%) Ya Tidak  
n % n % n % 

Jenis kelamin       
0,007 6,471 

(1,460-28,676) Laki-laki 17 21,0 6 7,4 23 28,4 
Perempuan 55 67,9 3 3,0 58 71,6 
Genetik       

0,002 7,759 
(1,774-33,866) Ya 62 76,5 4 4,9 66 81,5 

Tidak 10 12,3 5 6,2 15 18,5 
Aktivitas Luar 
Ruangan 

      

0,039 0,842 
(0,753-0,942) <3 jam 24 29,6 0 0,0 24 29,6 

>3 jam  8 59,3 9 11,1 57 70,4 
Penggunaan gadget       

0,001 10,000 
(2,217-45,09) 

<5 jam  64 79,0 4 4,9 68 84,0 
>5 jam  8 9,9 5 6,2 13 16,0 

Total 72 88,9 9 11,1 81 100 
  
PEMBAHASAN 

Variabel jenis kelamin dengan miopia 
yang diajukan kepada 81 responden yang 
memiliki miopia di dapatkan hasil jenis 
kelamin perempuan sebanyak (71,6%), 
dibandingkan anak dengan jenis kelamin 
laki-laki yang presentasenya (28,4%). 
Berdasarkan hasil analisis data  dengan 
uji statistik menggunakan Chi-Square 
terlihat nilai p=0,007 (p<0,05) yang 
berarti Ha diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara jenis kelamin dan 
miopia di JTEC Rumah Sakit Harapan 
Bunda. Dari hasil OR sebesar 6,471 yang  

 
artinya anak yang jenis kelamin 
perempuan lebih beresiko terkena miopia 
dibandingkan anak laki-laki. 

Visus perempuan dengan miopia juga 
lebih tinggi dibandingkan visus miopia 
anak laki-laki. Hal ini dikarenakan 
pertumbuhan anak Perempuan yang 
pesat dan juga dikaitkan dengan status 
pubertas anak Perempuan yang lebuh 
cepat dibandingkan anak laki-laki. Miopia 
meningkat selama masa remaja dengan 
kemungkinan terbesar pada masa 
pubertas. Pada masa ini dibawah 
pengaruh hormon pertumbuhan dan 
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estrogen, hal ini menyebabkan terjadinya 
perubahan pada struktur jaringan 
termasuk pada mata (Loyra et al., 2019).  

Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Saiyang et al., (2021)  yang 
dilakukan di Rumah Sakit Mata Cicendo 
menunjukkan terdapat jenis kelamin laki-
laki berjumlah 41,9% dan Perempuan 
sebanyak 58,1% dengan rentang usia 
11-15 tahun. Hasil uji statistik Chi-
Square pada kelompok penelitian yang 
dilakukan didapatkan  nilai p=0.002 
(p<0,05) yang artinya terdapat 
hubungan antara jenis kelamin dengan 
kelainan refraksi. Hasil penelitian ini  
sejalan dengan yang dilakukan oleh 
Suparti et al., (2020) yang dilakukan oleh 
remaja di Semarang didapatkan hasil dari 
83 responden didapatkan remaja dengan 
jenis kelamin perempuan sebesar 
(79,5%) sedangkan laki-laki lebih sedikit 
yaitu sebesar (2,4%). Faktor resiko yang 
mempengaruhi terjadinya miopia 
dikarenakan Perempuan lebih pasif 
melakukan kegiatan olahraga 
dibandingkan anak laki-laki. 

Variabel dalam penelitian yang 
memuat pada penelitian tentang  faktor 
genetik dengan miopia dapat dilihat dari 
81 responden didapatkan anak yang 
tidak memiliki faktor genetik sebanyak 15 
responden 18,5%, sedangkan anak yang 
memiliki faktor genetik sebanyak 66 
responden atau 81,5%. Hasil uji analisis 
statistik hubungan antara riwayat genetik 
dengan status miopia dengan uji Chi-
Square diperoleh nilai p-value sebesar 
0,002 <a (0.05), secara statistik Ha 
diterima berarti ada hubungan yang 
signifikan terhadap faktor genetik dengan 
miopia. Dari hasil analisa OR 7,759 yang 
artinya anak yang dengan faktor genetik 
lebih beresiko terkena miopia di 
bandingkan dengan anak yang tidak 
dengan faktor genetik. 

Faktor genetik adalah salah satu 
penyebab utama terjadinya miopia. Jika 
salah satu atau kedua orang tua memiliki 
riwayat mata minus, maka risiko anak 
anak yang mengalami kondisi serupa 
akan meningkat secara signifikan. Hal ini 
menunjukkan bawa faktor genetik 
berperan dalam membentuk struktur bola 
mata, sehingga meningkatkan 

kemungkinan terjadinya miopia 
(Kemenkes, 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yeyen 
Ariaty, (2014)  pada siswa/siswi di Kota 
Parepare menunjukkan dari 165 
responden anak yang mengalami miopia 
dengan faktor genetik sebanyak (63%) 
sedangkan anak yang tidak memiliki 
faktor genetik sebesar  (37%), 
didapatkan hasil uji statistic dengan nilai 
p-value 0,000 yang menunjukkan bahwa 
ada pengaruh faktor genetik terhadap 
terjadinya miopia. Faktor genetik dapat 
menurunkan sifat miopia ke 
keturunannya, baik secara autosomal 
dominan ataupun autosomal resesif.  

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Agus & Bahri, (2017) 
didapatkan dari 85 responden (57,65) 
yang mengalami miopia baik dari salah 
satu orang tua ataupun dengan riwayat 
keduanya dimana didapatkan riwayat 
miopia orang tua ibu lebih besar dengan 
presentase (45,9% ) kemudian disusul 
dengan riwayat miopia ayah dengan 
presentase (40,0 %). Dalam penelitian 
Wang (2015) didalam jurnal (H. Agus & 
Bahri, 2017) menyatakan bahwa 
prevalensi miopia 33-60% pada anak 
dengan kedua orang tua miopia menjadi 
etiologi utama terjadinya miopia. Pada 
anak yang memiliki salah satu orang tua 
miopia prevalensinya sebanyak 23-40% 
dan hanya 6-15% anak yang mengalami 
miopia yang tidak memiliki orang tua 
miopia.  

Peneliti berasumsi faktor genetik 
menjadi salah satu penyebab terjadinya 
miopia. Jika salah satu orang tua atau 
keduanya memiliki miopia maka resiko 
anak mengalami kondisi yang sama dan 
meningkat secara signifikan, hal ini 
menunjukkan bahwa faktor keturunan 
berperan dalam membentuk struktur bola 
mata. Selain dipengaruhi dengan faktor 
genetik orangtua juga mempengaruhi 
aktivitas atau kebiasaan orang tua  yang 
dapat mempengaruhi terjadinya kejadian 
miopia pada anak.  

Pada variabel yang menunjukkan 
aktivitas ruangan dengan miopia maka 
dapat dilihat bahwa jumlah responden 
berdasarkan Aktifitas Luar Ruangan yaitu 
yang <3 jam sebanyak 70,4%, 
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sedangkan >3 jam sebanyak 29,6%. 
Hasil uji analisis  hubungan antara 
aktivitas luar ruangan dengan status 
miopia dengan Uji Chi-Square didapatkan 
nilai p=value sebesar 0,039 <a (0.05) 
secara statistik Ha diterima, berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
aktivitas luar ruangan dengan miopia. Uji 
OS (Odss Ratio) sebesar 0,842 maka 
dapat diinterprestasikan bahwa durasi 
kurang dari 3 jam saat beraktivitas diluar 
ruangan mempunyai peluang lebih 
terkena miopia di bandingkan durasi lebih 
dari 3 jam saat melakukan aktivitas.  

Terdapat dua faktor terjadinya miopia 
salah satunya yaitu faktor ekstrinsik yang 
diperkirakan dapat meyebabkan 
terjadinya miopia adalah lamanya 
aktivitas luar ruangan, aktivitas luar 
rungan adalah kegiatan yang dilakukan 
dialam bebas dan terkena paparan sinar 
matahari lebih kurang tiga jam perhari. 
Berdasarkan penelitian menyatakan 
bahwa semakin sering beraktivitas diluar 
ruangan dapat menurunkan resiko 
terjadinya miopia. Anak-anak yang 
menderita miopia menghabsikan waktu 
diluar ruangan lebih sedikit dibandingkan 
anak yang tidak menderita miopia (Alifina 
Nabila et al., 2021). Menurut penelitian 
yang dilakukan Tazkiyah (2023) 
dilakukan oleh 122 orang yang 
melakukan aktivitas luar ruangan >3jam 
sebanyak 93 orang sedangkan aktivitas 
luar ruangan <3 jam sebanyak orang 
yang mengalami miopia, sehinnga 
didapatkan hasil uji Analisa menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan dengan 
nilai p-value sebanyak = 0,000). Aktivitas 
luar ruangan menjadi salah satu faktor 
protektif yaitu dapat meningkatkan depth 
of focus dan kejernihan bola mata yang 
menyebabkan kontriksi pupil yang pada 
akhirnya dapat menurunkan angka 
kejadian miopia.  

Penelitian yang dilakukan oleh Alifina 
et al., (2021) diketahui bahwa 45% 
responden yang memiliki aktivitas kurang 
dari 3 jam yang mengalami miopia, 
sedangkan 5% responden yang memiliki 
aktivitas luar ruangan lebih dari 3 jam. 
Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai 
p=0,001 yang dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan aktivitas luar ruangan 
dengan miopia. Salah satu faktor 

ekstrinsik terpenting yang dapat 
mempengaruhi terjadinya miopia adalah 
adanya pengaruh aktivitas luar ruangan 
dan terkena paparan sinar matahari. 
Adanya paparan sinar matahari Ketika 
melakukan aktivitas luar ruangan dapat 
mengurangi terjadinya miopia. Peneliti 
berasumsi aktivitas luar ruangan sangat 
diperlukan oleh anak karena dapat 
mengurangi resiko terjadinya miopia, 
memperlambat penurunan penglihatan 
pada anak-anak yang mengalami miopia. 
Meluangkan waktu beraktivitas di bawah 
sinar matahari juga dapat membantu 
mencegah bertambahnya kelainan 
refraksi pada mata anak.  

Hubungan antara penggunaan 
gadget lebih dari 5 jam dengan miopia 
dengan durasi lebih dari 5 jam di 
dapatkan 64 atau (79,0%) di bandingkan 
durasi kurang dari 5 jam didapatkan 8 
atau (9,9%). Dari hasil uji analisis  
hubungan antara aktivitas luar ruangan 
dengan status miopia dengan Uji Chi-
Square didapatkan nilai p=value sebesar 
0,001 <a (0.05) secara statistik Ha 
diterima, berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara aktivitas luar ruangan 
dengan miopia. Dari hasiil OR di daptkan 
10.000, yang artinya penggunaan gadget 
dengan durasi lebih dari 5 jam dapat 
lebih beresiko terkena miopia. 

Terjadinya miopia dikarenakan 
paparan radiasi elektromagnetik atau 
radiasi biru, yang dipancarkan oleh 
perangkat elektronik seperti komputer, 
tablet, gadget merupakan masalah 
utama bagi Kesehatan mata pada anak. 
Radiasi biru mempunyai energi yang 
cukup tinggi untuk menembus struktur 
mata dan mencapai lapisan retina. 
Paparan radiasi biru pada mata remaja 
secara berlebihan dapat meningkatkan 
resiko masalah Kesehatan mata, 
termasuk kelelahan pada mata, dan 
kasus yang paling banyak terjadi pada 
anak adalah miopia (Nursyiam, 2024).  

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Dwipayanti et al., (2020) 
terhadap usia sekolah kelas V dan VI di 
sekolah dasar terhadap durasi 
penggunaan gadget dengan miopia 
didapatkan hasil p=0.000 yang artinya 
terdapat hubungan antara penggunaan 
gadget dengan miopia, dengan rentang 
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nilai 0,060-0,799 yang berarti jika 
penggunaan gadget pada anak sekolah 
semakin tinggi maka angka kejadian 
miopia pada anak sekolah juga akan 
semakin tinggi. Pada umumnya anak 
sekolah menggunakan gadget dengan 
jarak lebih dekat, sehingga otot siliaris 
yang berperan dalam membentuk lensa 
mata lama kelamaan akan mengalami 
spasme kronik yang akan mengakibatkan 
pemanjangan aksis bola mata.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ginting 
& Suhaymi, (2024) pada Siswa-Siswi 
Madrasah Aliyah Negeri 2 langkat, 
dengan jumlah sampel 200 responden, 
didapatkan hasil penelitian durasi 
penggunaan gadget terhadap kejadian 
miopia diperoleh hasil P-value=0,000 
dengan Tingkat kepercayaan 95% 
(a=0.05), maka dinyatakan P-
value=0,000<a=0.05, yang berarti 
terdapat hubungan lama penggunaan 
gadget dengan kejadian miopia pada 
siswa-siswi kelas X. Oleh kerena itu 
semakin tinggi tingkat durasi penggunaan 
gadget maka tingkat kejadian miopia 
akan semakin meningkat.  

Peneliti berasumsi sebagian orang tua 
percaya bahwa memberikan gadget pada 
anak akan membantu orang tua dalam 
melakukan tugas mereka tanpa 
terganggu oleh anak, disisi lain orang tua 
berpendapat bahwa pemberian gadget 
kepada anak sejak dini dapat membuat 
mereka lebih akrab dengan teknologi, 
memperluas wawasan dan pengetahuan 
mereka dengan lebih cepat. Namun 
gadget juga berdampak negatif, antara 
lain dapat menghambat motorik anak 
seperti Bahasa, sosial dan menimbulkan 
masalah perilaku, serta masalah 
kesehatan fisik. 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
faktor genetik, jenis kelamin, aktivitas 
luar ruangan, dan penggunaan gadget 
berhubungan signifikan dengan kejadian 
miopia pada anak usia 7–11 tahun di 
JTEC RS Harapan Bunda.  
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